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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

 

 

 

 



38 
 

 

 

 

 



39 
 

 

 

 



40 
 

 

 

 

 



41 
 

 

 

 

 



42 
 

 

 

 



43 
 

 

 

 



44 
 

 

 

 

 



45 
 

 

 

 



46 
 

 

 

 



47 
 

 

 

 

 



48 
 

 

 

 

 



49 
 

 

 

 



50 
 

 

 

 

 



51 
 

 

 

 



52 
 

 

 

 



53 
 

 

 

 



54 
 

 

 

 

 



55 
 

 

 

 

 



56 
 

 

 

 

 



57 
 

 

 

 

 



58 
 

 

 

 

 



59 
 

 

 

 

 



60 
 

 

 

 

 



61 
 

 

 

 



62 
 

 

 

 



63 
 

 

 

 

 



64 
 

 

 

 

 



65 
 

 

 

 

 



66 
 

 

 

 

 



67 
 

 

1. Validitas Bahan Ajar E-modul Berbasis Etnokimia Materi Redoks 

Beorientasi pada Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

Validitas merupakan ukuran sejauh mana bahan ajar dapat digunakan dan 

relevan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Validitas bahan ajar e-modul dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek  Analisis  Validator  ∑Rata-rata 

Validator 

Dosen 

Validator 

Guru 

1. Kualitas Isi S 16 18 34 

N 24 24 48 

P 67% 75% 71% 

Kriteria Valid  Sangat Valid Valid 

2. Penyajian  S  10 11 21 

N  16 16 32 

P  62% 69% 66% 

Kriteria  Valid  Valid  Valid 

3. Bahasa S  20 20 20 

N  20 20 20 

P  100% 100% 100% 

Kriteria  Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Persentase 79% 

Kriteria  Sangat Valid 

Sumber Data: Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli materi E-modul 

Berbasis Etnokimia Materi Redoks Berorientasi pada Kemampuan Literasi Sains 

Peserta Didik 

Keterangan: 

P = Persentase Validitas 

S = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor ideal maksimum 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 
No. Aspek  Analisis  Validator  ∑Rata-rata 

Validator 

Dosen 

Validator 

Guru 

1. Tampilan  S 18 17 35 

N 20 20 40 

P 90% 85% 88% 

Kriteria Sangat Valid  Sangat Valid Sangat Valid 

2. Konsistensi  S  12 10 22 

N  12 12 24 

P  100% 83% 92% 

Kriteria  Sangat Valid  Sangat Valid  Sangat  Valid 

3. Penggunaan 

Huruf 

S 12 9 21 

N 12 12 24 

P 90% 85% 88% 

Kriteria Sangat Valid  Sangat Valid Sangat Valid 

4.  Kriteria 

Fisik 

S  18 17 35 

N  20 20 40 

P  100% 83% 88% 

Kriteria  Sangat Valid  Sangat Valid  Sangat  Valid 

Sumber Data: Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli media E-modul 

Berbasis Etnokimia Materi Redoks Berorientasi pada Kemampuan Literasi Sains 

Peserta Didik. 

Keterangan: 

P = Persentase Validitas 

S = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor ideal maksimum 

2. Respon Peserta Didik Mengenai Bahan Ajar  E-modul Berbasis 

Etnokimia pada Materi Redoks 

Hasil respon peserta didik mengenai bahan ajar e-modul berbasis etnokimia 

pada materi redoks dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Peserta Didik  

No. Aspek  Analisis  Skor Total 

1. Materi   S 241 

N 276 

P 87% 

Kriteria Sangat Menarik 

2. Penyajian  S  304 

N  368 

P  83% 

Kriteria  Sangat Menarik 

3. Etnokimia dan Literasi Sains S  231 

N  276 

P  84% 

Kriteria  Sangat Menarik 

4. Bahasa  S  247 

N  276 

P  89% 

Kriteria  Sangat Menarik 

Rata-rata Persentase 86% 

Kriteria Sangat Valid 

Sumber Data: Diolah dari hasil angket respon peserta didik E-modul Berbasis 

Etnokimia Materi Redoks Berorientasi pada Kemampuan Literasi Sains Peserta 

Didik. 

Keterangan: 

P = Persentase Validitas 

S = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor ideal maksimum 

B. Pembahasan  

1. Validitas Bahan Ajar E-modul Berbasis Etnokimia Materi Redoks 

Beorientasi pada Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator untuk ahli materi dilakukan oleh Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, 

S.Pd., M.Si. selaku dosen Tadris Kimia Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin dan Ibu Herliani, S.Pd. selaku guru kimia di SMA Negeri 1 Cempaga. 
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Aspek yang dinilai oleh validator meliputi kualitas isi, penyajian, bahasa. Hasil 

validasi materi dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil validasi ahli materi terhadap e-modul berbasis 

etnokimia materi redoks berorientasi pada kemampuan literasi sains peserta didik 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 79% dengan kriteria “Sangat Valid”. Pada 

aspek kualitas isi memiliki nilai rata-rata 71% dengan kriteria “Valid”, menurut 

kedua validator kelengkapan materi pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi 

dasar, konsep dan definisi berdasarkan tujuan pembelajaran sudah akurat, data dan 

fakta dalam e-modul sudah sesuai, serta soal-soal evaluasi dalam e-modul dengan 

indikator literasi sains sudah sesuai.  

Kedua validator sependapat bahwa etnokimia dalam materi yang disajikan 

masih bisa diperkaya lagi. Etnokimia dapat melibatkan peserta didik dalam 

penelitian dan eksplorasi, etnokimia juga dapat digunakan sebagai pendekatan 

untuk mengajarkan konsep-konsep dalam materi redoks secara lebih nyarta dan 

kontekstual. Pada aspek penyajian memiliki nilai rata-rata lebih rendah dari kedua 

aspek yaitu 66% dengan kriteria “Valid”. Susunan materi dalam e-modul sudah 

sistematis serta pengantar pada tiap materi konsisten dan efektif. Isi e-modul baik 

dari aspek pengetahuan maupun keterampilan disajikan dalam bahasa Indonesia 

yang sesuai ejaan dan mudah dipahami. Hal tersebut dibuktikan pada aspek bahasa 

memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 100% dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Menurut kedua validator ketepatan struktur kalimat yang digunakan dalam e-modul 

sudah bagus, bahasa yang digunakan dalam e-modul mudah dipahami, dan 

ketepatan bahasa dan tata ejaan sudah sangat bagus.  
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Validitas yang tinggi dan memenuhi kriteria “Sangat Valid” menunjukkan 

bahwa e-modul dapat diandalkan sebagai sumber belajar yang efektif. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah & Sudarmin, (2022) e-modul 

dengan pendekatan etnosains dianggap membantu peserta didik dalam pemahaman 

materi yang dipelajari, dari penelitian tersebut diperoleh validitas e-modul sebesar 

86,43% dengan kriteria “Sangat Valid”. Berdasarkan hasil validasi, e-modul yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan karena beberapa keunggulannya seperti 

memiliki karakteristik berupa ukuran file yang kecil, mudah dibawa, dan 

memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Deviana & Sulistyani (2021) bahwa e-modul bersifat self instructional 

artinya, peserta didik dapat melakukan pembelajaran sesuai dengan kemampuan 

dan gaya belajar individual yang dapat diakses melalui platform IT. 

Data kualitatif diperoleh dari lembar komentar/saran validator yang 

selanjutnya dilakukan perbaikan. Adapun komentar/saran dan tindak lanjut yang 

dilakukan yakni: 

a) Penambahan etnokimia pada konsep redoks 

Perlunya penambahan etnokimia pada konsep redoks agar dapat 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana interaksi antara budaya dengan 

pelajaran kimia terutama dalam proses redoks yang terkait, sehingga mampu 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang hubungan kompleks antara 

faktor sosial, budaya, dan lingkungan dengan reaksi redoks. Demikian pula, dengan 

melibatkan etnokimia, peserta didik dapat memahami dampak sosial dan ekologis 
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dari reaksi redoks dalam konteks yang lebih luas. Penambahan etnokimia pada 

konsep redoks bisa dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Penambahan etnokimia pada konsep redoks  

(a) sebelum; (b) sesudah  
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Pada Gambar 4.1 dapat dilihat perbedaan antara sebelum perbaikan dan 

setelah dilakukan perbaikan. Konsep redoks sebelum perbaikan belum memuat 

etnokimia, setelah dilakukan perbaikan ditambahkan etnokimia dalam sub materi 

konsep reaksi redoks berdasarkan transfer elektron. Etnokimia yang diangkat dalam 

materi ini yaitu penggunaan akar bajakah untuk meredakan peradangan, 

menguatkan sistem kekebalan tubuh, dan mempercepat penyembuhan. Terdapat 

konsep reaksi redoks dalam akar bajakah yaitu senyawa antioksidan yang berfungsi 

dengan cara mentransfer elektron untuk menetralkan radikal bebas. Kemudian 

etnokimia yang digunakan dalam konsep redoks berdasarkan keterlibatan atom 

oksigen yaitu penggunaan daun insulin untuk mengendalikan kadar glukosa dalam 

tubuh. 

b) Penambahan sumber pada video pembelajaran 

Penambahan sumber pada video pembelajaran bertujuan agar dapat 

memberikan keakuratan dan kedalaman informasi kepada peserta didik. Dengan 

menyediakan sumber yang dapat diverifikasi, seperti situs web terpercaya, peserta 

didik dapat mengakses informasi tambahan, menggali lebih dalam topik yang 

dibahas, dan memverifikasi kebenaran isi video tersebut. Sumber yang tercantum 

juga dapat membantu peserta didik untuk memperluas pemahamannya. Dengan 

demikian, penambahan sumber pada video pembelajaran dapat meningkatkan 

kualitas konten dan memperkuat kepercayaan penonton terhadap informasi yang 

disajikan. Penambahan sumber pada video pembelajaran bisa dilihat pada Gambar 

4.2. 
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Gambar 4.2 (a) Sebelum mencantumkan sumber pada video; (b) Setelah 

mencantumkan sumber pada video 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat perbedaan sebelum mencantumkan 

sumber pada video dan setelah mencantumkan sumber pada video. Dalam konteks 

pendidikan atau pembelajaran, penting untuk mencantumkan sumber informasi 

yang digunakan untuk menghindari pelanggaran hak cipta. Selain itu, tanpa 

mencantumkan sumber pada video pembelajaran pengguna e-modul tidak dapat 

memverifikasi keaslian atau kebenaran informasi yang disampaikan dalam video 

tersebut, hal ini dapat meragukan kredibilitas e-modul. 

c) Perbaikan soal evaluasi yang masih belum memuat etnokimia 

Soal evaluasi harus memuat etnokimia agar dapat melatih literasi sains 

peserta didik dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menjelajahi dan memahami keterkaitan antara konsep-konsep sains dan aspek-

aspek etnografi yang terkait dengan budaya dan kehidupan sehari-hari. 
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Memasukkan elemen etnokimia dalam soal evaluasi akan membuat peserta didik 

dihadapkan pada pertanyaan yang mendorong mereka untuk melihat sains dari 

sudut pandang yang lebih luas dan menghargai peran budaya dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan. Perbaikan soal evaluasi bisa dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Perbaikan soal evaluasi 

(a) sebelum; (b) setelah 

Pada Gambar 4.3 soal evaluasi dilakukan sesuai saran validator. Dengan 

memuat etnokimia dalam soal evaluasi peserta didik dapat memperluas pemahaman 

tentang konsep redoks. Hal ini juga membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan literasi sains, termasuk membaca, menafsirkan, dan 

mengomunikasikan informasi ilmiah dengan tepat. 
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b. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Irma Rahmawati, M.Pd. selaku 

dosen tadris fisika di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dan Ibu 

Choiril Mar-ah, S.Pd. selaku guru kimia di SMA Negeri 1 Cempaga. Aspek yang 

dinilai oleh validator meliputi tampilan, konsistensi, penggunaan huruf, dan kriteria 

fisik. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 Berdasarkan Tabel 4.2 hasil angket validasi ahli media terhadap e-modul 

berbasis etnokimia materi redoks berorientasi pada kemampuan literasi sains 

peserta didik menunjukkan nilai rata-rata sebesar 89% dengan kriteria “Sangat 

Valid”. Pada aspek tampilan, penggunaan huruf, dan kriteria fisik memiliki nilai 

rata-rata yang sama yaitu 88% dengan kriteria “Sangat Valid”. Menurut kedua 

validator, pada aspek tampilan, visual e-modul memiliki beberapa elemen yang 

memberikan kesan positif, seperti susunan/tata letak tampilan awal yang menarik, 

background, cover, serta perpaduan warna font yang serasi, hingga kejelasan 

tampilan huruf. Secara keseluruhan, e-modul yang dikembangkan memiliki desain 

yang menarik. Pada aspek konsistensi, e-modul memiliki konsistensi isi yang sesuai 

dengan daftar isi, penggunaan huruf yang konsisten di setiap halaman, dan 

menggunakan jenis huruf yang menarik. Konsistensi isi dan penggunaan huruf yang 

tepat juga membantu memudahkan pemahaman peserta didik dalam menggunakan 

e-modul.  

Pada aspek penggunaan huruf, penggunaan variasi huruf dalam teks tidak 

berlebihan, penggunaan spasi antar baris dan penggunaan spasi antar huruf yang 

sesuai merupakan elemen penting dalam desain teks yang baik. Dengan 
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menghindari variasi huruf yang berlebihan, teks tetap terbaca dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh pembaca. Penggunaan spasi antar baris yang sesuai 

memberikan kelegaan visual pada teks dan membantu memisahkan paragraf atau 

bagian yang berbeda. Penggunaan spasi antar huruf yang sesuai juga mempengaruhi 

keterbacaan teks, memastikan bahwa huruf-huruf tidak terlalu rapat atau terlalu 

terpisah sehingga tetap mudah dibaca. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, teks 

menjadi lebih nyaman dan efektif dalam menyampaikan informasi kepada 

pembaca.  

Pada kriteria fisik, jenjang judul utama dan sub judul dinilai jelas dan 

proporsional. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki 

struktur yang baik, memudahkan pengguna untuk memahami konten dan informasi 

yang disajikan secara mandiri. Sesuai dengan penelitian Afifulloh & Cahyanto 

(2021) peserta didik memiliki ketertarikan terhadap bahan ajar elektronik untuk 

menumbuhkan kemandirian belajar.  

Kemudian kreativitas desain e-modul dinilai menarik, desain yang kreatif 

dapat menarik minat dan perhatian pengguna. Hyperlink pada daftar isi dianggap 

sesuai dengan halaman yang dituju. Adanya hyperlink yang sesuai mempermudah 

pengguna untuk melompat langsung ke halaman yang diinginkan, meningkatkan 

efisiensi dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Kejelasan suara dalam 

video e-modul dinilai baik, suara yang jelas dan mudah dimengerti membantu 

pengguna untuk memahami dan mengikuti materi yang disampaikan melalui video, 

meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui media tersebut. Hal-hal tersebut 

menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan dirancang dengan baik. 
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Data kualitatif ahli media diperoleh dari komentar/saran validator. Berikut 

saran yang diberikan oleh validator yang kemudian dilakukan perbaikan. 

a) Cover pada e-modul tambahkan ilustrasi tentang kimia 

Cover pada e-modul perlu ditambahkan ilustrasi tentang kimia bertujuan 

untuk menarik minat peserta didik dan memberikan gambaran visual yang menarik 

tentang subjek yang akan dipelajari. Dengan menyertakan ilustrasi yang relevan 

dengan topik kimia, seperti struktur molekul, reaksi kimia, atau laboratorium kimia, 

peserta didik akan merasa tertarik dan terdorong untuk mempelajari materi lebih 

lanjut. Ilustrasi juga dapat meningkatkan daya tarik estetika dan kesan profesional 

pada e-modul dan dapat meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran kimia. Penambahan ilustrasi tentang kimia dapat dilihat pada Gambar 

4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Penambahan ilustrasi tentang kimia  

(a) Sebelum; (b) Sesudah 
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Berdasarkan Gambar 4.4 bisa dilihat perbedaan sebelum penambahan 

ilustrasi kimia pada cover dan setelah penambahan ilustrasi kimia pada cover. 

Mencantumkan ilustrasi tentang kimia pada cover memperjelas identitas e-modul 

bahwa e-modul yang digunakan adalah e-modul pembelajaran kimia. 

2. Respon Peserta Didik Mengenai Bahan Ajar E-modul Berbasis 

Etnokimia pada Materi Redoks 

Angket respon peserta didik diberikan kepada seluruh peserta didik di kelas 

X MIPA 2. Aspek penilaian angket yaitu materi, penyajian, etnokimia dan literasi 

sains, dan bahasa. Adapun hasil dari respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

 Penilaian angket respon peserta didik diberikan kepada 23 orang peserta 

didik. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan nilai rata-rata sebesar 86% 

dengan kriteria “Sangat Menarik”. Peserta didik menyatakan bahwa konten materi 

yang disajikan dalam e-modul sangat menarik dan relevan. Penyajian informasi 

dalam e-modul juga dinilai menarik dengan penggunaan pendekatan etnokimia 

yang mempertimbangkan aspek budaya dan nilai-nilai lokal. Pengintegrasian 

dengan kearifan lokal dalam suatu daerah memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi peserta didik. Sejalan dengan penelitian Deviana & Sulistyani (2021) peserta 

didik yang terlalu berlebihan dalam penggunaan gadget dapat menyebabkan 

memudarnya nilai-nilai positif peserta didik dengan kearifan lingkungan sekitar. 

Kemudian adanya penekanan pada literasi sains dalam e-modul tersebut 

memberikan nilai tambah yang signifikan, mengasah kemampuan peserta didik 

dalam membaca, memahami, dan menganalisis informasi ilmiah. Sejalan dengan 

Sutrisna (2021) dalam penelitiannya, bahwa literasi sains berarti seseorang dapat 
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bertanya, menemukan, atau menentukan jawaban atas pertanyaan berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang pengalaman sehari-hari. Secara keseluruhan, e-modul ini 

mendapatkan penilaian yang sangat positif dengan kriteria "Sangat Menarik" dari 

perspektif materi, penyajian, etnokimia, dan literasi sains. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa e-modul berbasis etnokimia materi redoks berorientasi pada 

kemampuan literasi sains peserta didik menarik digunakan dalam pembelajaran 

kimia materi redoks.  

Berdasarkan saran dan masukkan peserta didik yang baik terhadap e-

modul yang peneliti kembangkan, respon positif dari peserta didik bisa digunakan 

sebagai acuan untuk mengetahui bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. Bentuk penyusunan e-modul yang sistematis dan 

menarik serta memuat kebudayaan dalam pembelajarannya membuat peserta didik 

lebih memahami setiap materi pembelajaran serta dapat mengembangkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran memiliki beberapa manfaat, 

diantaranya e-modul memungkinkan aksesibilitas yang lebih baik bagi para peserta 

didik. Peserta didik dapat mengakses e-modul tersebut melalui perangkat elektronik 

seperti komputer, laptop, atau ponsel pintar. Ini memungkinkan peserta didik untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja, tidak terbatas pada ruang kelas atau jam 

pelajaran tertentu. E-modul juga memfasilitasi pembelajaran mandiri, dalam modul 

tersebut materi pembelajaran dapat disajikan secara terstruktur dengan jelas, 

termasuk penjelasan, contoh, dan latihan. Peserta didik dapat mempelajari materi 

tersebut secara mandiri, melalui pembacaan dan pemahaman sendiri. Hal ini 
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memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 


